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ABSTRAK 
 
Hakim Pengawas dan Pengamatan (Hakim Wasmat) dalah hakim yang 
ditunjuk oleh Ketua Pengadilan dan diberi tugas khusus untuk membantu Ketua 
Pengadilan dalam melakukan pengawasan dan pengamatan terhadap putusan 
pengadilan yang menjatuhkan pidana perampasan kemerdekaan. Terkait tugas 
Hakim Wasmat dalam pembinaan narapidana, dalam skripsi ini dilakukan 
penelitian pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Basung. Dengan 
rumusan masalahnya 1) Bagaimanakah pelaksanaan tugas Hakim Pengawas dan 
Pengamat dalam melakukan pengamatan terhadap pembinaan narapidana pada 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Basung, 2) Apakah kendala yang 
dihadapi oleh Hakim Pengawas dan Pengamat terkait pelaksanaan tugasnya dalam 
melakukan pengamatan terhadap pembinaan narapidana pada Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Basung, 3) Apakah upaya yang dilakukan 
Hakim Pengawas dan Pengamat untuk mengatasi kendala terkait pelaksanaan 
tugasnya dalam melakukan pengamatan terhadap pembinaan narapidana pada 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Basung, dengan metode penelitian 
Yuridis Sosiologis. Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa 1) Hakim 
Pengawas dan Pengamat terakhir kali melakukan cheking on the spot pada tahun 
2017 yang artinya pelaksanaan tugasnya tidak berjalan dari tahun 2018 sampai 
sekarang, sedangkan dalam aturannya diharuskan minimal cheking on the spot 
paling sedikit 3 bulan sekali sesuai dalam SEMA Nomor 7 Tahun 1985 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Tugas Hakim Pengawas dan Pengamat. 2) Pelaksanaan 
tugas Hakim Wasmat di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Basung 
belum berjalan maksimal dikarenakan Ketua Pengadilan Negeri Lubuk Basung 
hanya menugaskan satu orang Hakim Wasmat, tentu ini dirasa sulit karena jumlah 
narapidana sudah mengalami overcapacity, dan hakim wasmat tidak fokus dengan 
tugas pengamatannya mengingat tugas utama hakim mengadili perkara di 
pengadilan, kurangnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti anggaran 
dan transportasi dalam melaksanakan tugasnya. 3) Upaya yang dilakukan oleh 
Hakim Wasmat untuk mengatasi hal ini adalah dengan membawa staff pembantu, 
menggunakan dana pribadi dan transportasi pribadi, mengurangi tugas di 
pengadilan negeri agar bisa terfokus dalam tugas pengamatan pada Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Lubuk Basung. 
 
